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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan di berbagai aspek kehidupan. Salah satu perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi ialah teknologi jaringan internet. Keberadaan internet 

memberikan banyak kemudahan kepada khalayak dalam mengakses semua 

jenis informasi yang diinginkan dan dibutuhkan. Selain itu perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi memudahkan manusia untuk berinteraksi 

dalam berkomunikasi, serta merubah cara berkomunikasi antar manusia mulai 

dari hal kecil seperti mengirim pesan dengan chatting hingga hal besar seperti 

media promosi. Hal ini juga akhirnya berdampak pada dunia pemasaran yang 

menghasilkan cara baru untuk memasarkan suatu barang atau jasa dari yang 

semula menggunakan cara promosi melalui iklan secara fisik seperti poster, 

billboard, iklan di televisi atau radio menjadi promosi melalui digital dengan 

media internet seperti memanfaatkan media sosial instagram, youtube, 

facebook, twitter dan platform lainnya. 

Media sosial adalah sebuah media daring (dalam jaringan/online) 

dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan sebuah karya dalam suatu konten tertentu.1 Media sosial biasa 

disebut juga dengan situs jejaring sosial.  

Berbagai kegiatan bisnis dari yang kecil hingga besar kini memanfaakan 

adanya media sosial untuk membantu menjalankan usaha. Banyaknya 

kompetitor menjadi pertimbangan bagi para pengusaha untuk masuk dalam 

persaingan yang sangat ketat. Strategi pemasaran dan media yang tepat 

digunakan untuk bisa meraih pasar yang dituju sehingga dapat meningkatkan 

penjualan. 

Saat ini banyak strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan atau pemilik bisnis untuk memasarkan suatu produk barang dan jasa 

yang akan ditawarkan, salah satunya yaitu dengan melakukan promosi atau 

 
1 Wikipedia “Media Sosial”, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial, diakses pada 

tanggal 3 Desember 2018. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
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iklan secara online. Strategi pemasaran iklan yang saat ini banyak dilakukan 

baik oleh perusahaan atau pemilik bisnis yaitu dengan strategi endorsement di 

media sosial. 

Endorsement adalah strategi komunikasi pemasaran dengan 

menggunakan tokoh terkenal atau publik figur untuk meningkatkan penjualan.2 

Tokoh terkenal yang dimaksud biasa disebut sebagai artis instagram. Menurut 

Shimp, artis instagram adalah pendukung iklan atau yang dikenal juga sebagai 

bintang iklan untuk mendukung suatu brand atau produk3, seperti artis, 

influecer, fashion blogger, food blogger dan lainnya. Peran serta artis dalam 

suatu pemasaran iklan sangatlah berperan penting, hal ini dapat membuat iklan 

menjadi lebih menarik sehingga dapat menentukan naik atau tidaknya penjualan 

di pasaran. Tentunya dilihat dari profil seorang artis itu sendiri. Seberapa besar 

ia mempunyai daya tarik publik dan pengaruh sehari-hari dalam media. Dengan 

kata lain semakin terkenalnya artis yang dipakai dalam suatu iklan maka akan 

semakin tinggi pula penjualan suatu produk yang ditawarkan dan dapat dengan 

mudah dikenal oleh masyarakat. Selain itu bentuk penyajian iklan juga 

berpengaruh untuk menarik minat masyarakat. 

Endorsement yang sedang banyak dilakukan saat ini yaitu endorsement 

di media sosial Intagram. Instagram merupakan media sosial photo-sharing 

yang memiliki kekuatan dibidang visual. Kelebihan Instagram sebagai alat 

pemasaran yaitu dapat menyampaikan pesan dari suatu brand melalui 

foto/gambar atau video berdurasi 15 detik hingga beberapa menit. Instagram 

tidak hanya sebagai media bersosialisasi di dunia maya, akan tetapi kini telah 

menjadi media dalam melancarkan pemasaran oleh pengusaha dan pemilik 

bisnis online. 

Keberadaan Instagram ini memunculkan adanya public figure yang 

biasa disebut artis Instagram, sebutan yang diberikan kepada seorang pengguna 

media sosial Instagram yang memiliki fans atau pengagum yang cukup banyak. 

 
2 Jurnal Id, “Endorsement dapat meningkatkan penjualan bisnis online “ 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018/endorsement-dapat-meningkatkan-penjualan-bisnis-online, 

diakses pada tanggal 27 Oktober 2018. 
3 Pendidikan Ekonomi, “Selebriti Sebagai Endorser Produk dalam Periklanan” 

http://www.pendidikanekonomi.com/2013/02/selebriti-sebagai-endorser-produk-dalam.html 

,diakses pada tanggal 27 Oktober 2018. 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018/endorsement-dapat-meningkatkan-penjualan-bisnis-online
http://www.pendidikanekonomi.com/2013/02/selebriti-sebagai-endorser-produk-dalam.html
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Tidak semua orang memiliki kemampuan dan mengerti bagaimana cara 

pengambilan gambar yang estetik, khususnya pada pembuatan konten video 

atau video pendek supaya dapat mengasilkan video yang menarik dan sesuai 

dengan durasi yang biasanya telah diatur pada setiap platform seperti 

Instagram. Untuk membuat suatu konten iklan video di Instagram, artis 

Instagram membutuhkan jasa seorang videografer untuk membantunya dalam 

pembuatan seperti halnya pengambilan gambar, editing video, sound design, 

lighting dan lainnya. Hal itu agar video terlihat profesional dan dapat tersaji 

menjadi sebuah konten video yang dapat menarik minat audiens dan 

mempermudah audiens menangkap informasi yang ingin disampaikan.  

Setiap urusan bisnis yang berhubungan dengan badan hukum maupun 

perseorangan akan memerlukan perjanjian sebagai dasar untuk mengikat para 

pihak juga untuk menentukan hak dan kewajiban para pihak yang terkait 

didalamnya. Dalam membuat suatu konten iklan video endorsement di 

Instagram ini, artis instagram melakukan kesepakatan kerja dengan videografer 

yang mana akan menimbulkan suatu hubungan hukum antara artis instgaram 

dengan videografer. Sebagaimana disebutkan dalam Buku III Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata (KUHPer) Pasal 1313, yang berbunyi suatu perjanjian 

adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 

terhadap satu orang lain atau lebih.4 

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada 

orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu 

hal. Dari peristiwa ini, timbul lah suatu hubungan antara dua orang tersebut 

yang dinamakan perikatan.5 Dengan kata lain, harus terciptanya suatu ikatan 

atau kesepakatan diantara kedua belah pihak tersebut dalam melaksanakan 

perjanjian. 

Suatu perjanjian yang telah di sepakati haruslah dilaksanakan oleh para 

pihak sesuai dengan kewajiban dari masing-masing pihak tersebut. Namun 

adakalanya dalam suatu perjanjian tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini 

dapat disebabkan karena kelalaian salah satu pihak dalam perjanjian, atau kedua 

 
4 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, ed. revisi, cet. 

34, (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2004), hal. 338. 
5 Subekti, Hukum Perjanjian, cet. 21, (Jakarta: PT Intermasa, 2005), hal. 1. 
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belah pihak, atau dapat pula disebabkan karena suatu hal yang berada diluar 

kuasa dan keinginan dari para pihak dalam perjanjian tersebut. 

Apabila para pihak atau salah satu pihak dalam perjanjian tidak dapat 

melakukan kewajiban sebagaimana mestinya maka terjadi wanprestasi. 

Wanprestasi adalah tidak dapat terpenuhinya atau lalai melaksanakan 

kewajiban (prestasi) sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang 

dibuat6 

Salah satu bentuk wanprestasi tersebut adalah seperti telatnya 

pembayaran pesanan yang dialami seorang videografer bernama Syahninda 

yang diminta oleh seorang artis Instagram untuk dibuatkan konten iklan video 

dari sebuah merek pakaian. Iklan video ini nantinya akan diposting pada akun 

sosial media Instagram milik artis Instagram. Setelah Syahninda dan artis 

Instagram sepakat mengenai harga dan apa yang harus Syahninda kerjakan, 

kemudian Syahninda menerima uang muka sebagai tanda jadi sekaligus sebagai 

biaya produksi Syahninda selama pembuatan pesanan iklan video. Setelah 

Syahninda selesai melakukan kewajibannya dan memberikan hasil 

pekerjaannya kepada artis Instagram , artis Instagram tidak melaksanakan 

janjinya untuk segera membayarkan pelunasan uang atas jasa Syahninda. 

Syahninda sebagai videografer merasa telah dirugikan karena artis Instagram 

tidak juga melunasi pembayaran atas pembuatan pesanan video sesuai 

kesepakatan yang telah di sepakati. Meski pada akhirnya artis Instagram telah 

melunasi pembayaran sesuai kesepakatan diawal, namun hal ini karena 

Syahninda sebagai videografer yang terus mengingatkan artis Instagram untuk 

segera melunasi pembayaran yang kurang tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk membahas 

persoalan dalam sebuah tulisan skripsi yang berjudul “WANPRESTASI 

PEMBAYARAN PESANAN PEMBUATAN IKLAN VIDEO 

ENDORSEMENT OLEH ARTIS INSTAGRAM TERHADAP 

VIDEOGRAFER” 

 

 
6 Ibid., hal 54. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat 

ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk perjanjian pesanan pembuatan iklan video 

endorsement oleh artis Instagram terhadap videografer? 

2. Bagaimana metode penyelesaian sengketa wanprestasi yang timbul dari 

pesanan pembuatan iklan video endorsement oleh artis Instagram 

terhadap videografer? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi pesanan 

pembuatan iklan video endorsement oleh artis Instagram terhadap 

videografer? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk menganalisis bagaimana perjanjian pesanan pembuatan iklan 

video endorsement antara  artis Instagram terhadap videografer. 

b) Untuk menganalisis bagaimana metode penyelesaian sengketa 

wanprestasi yang timbul dari pesanan pembuatan iklan video 

endorsement oleh artis Instagram terhadap videografer. 

c) Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi 

pembayaran pesanan pembuatan iklan video endorsement oleh artis 

Instagram terhadap videografer. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan masyarakat yang 

memerlukan informasi mengenai perjanjian pesanan pembuatan iklan 

video pada khususnya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis memberikan masukan bagi pemerintah untuk menjamin 

kepastian hukum dan memberikan gambaran kepada masyarakat 
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mengenai perjanjian pesanan pembuatan iklan video endorsement oleh 

artis Instagram terhadap Videografer. 

D. KERANGKA KONSEPTUAL 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang menggambarkan 

hubungan antara konsep-konsep khusus, yang akan diteliti dan merupakan 

abstraksi dan gejala tersebut. Untuk itu penulis menjadikan kerangka 

konseptual sebagai pedoman operasional dalam pengumpulan, pengolahan, 

analisis dan konstruksi data adalah : 

1. Perikatan adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua 

pihak, berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari 

pihak yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan 

itu.7 

2. Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.8 

3. Endorsement adalah sebuah bentuk dukungan (support)  atau rekomendasi 

terhadap sesuatu merek produk atau jasa dengan menyarankan kepada orang 

lain untuk menggunakan merek produk atau jasa tersebut.9 

4. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan 

vilter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, 

termasuk milik Instagram sendiri.10 

5. Artis Instagram adalah sebutan yang diberikan kepada seorang pengguna 

media sosial Instagram yang memiliki fans atau pengagum yang cukup 

banyak11 

6. Videografer adalah seorang individu yang bekerja dibidang video atau 

produksi video yang beroperasi dengan sebuah kru kecil dengan tingkat 

 
7 Subekti, Hukum Perjanjian, Op. cit., hal. 1. 
8 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, op. cit., hal. 338 
9 Intan blog. “Pengertian endorse atau endorsement“ 

https://www.intanblog.com/pengertian-endorse-atau-endorsement/ , diakses pada 27 Oktober 2018 
10 Wikipedia. “Instagram” https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram , diakses pada tanggal 

1 Agustus 2019 
11 Info Peluang usaha. “Apa Itu Selebgram Berikut Pengertian, Contoh dan 

Keuntungannya”  https://infopeluangusaha.org/apa-itu-selebgram-berikut-pengertian-contoh-dan-

keuntungannya/ , diakses pada 1 Agustus 2019 

https://www.intanblog.com/pengertian-endorse-atau-endorsement/
https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram
https://infopeluangusaha.org/apa-itu-selebgram-berikut-pengertian-contoh-dan-keuntungannya/
https://infopeluangusaha.org/apa-itu-selebgram-berikut-pengertian-contoh-dan-keuntungannya/
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produksi dengan skala kecil, atau bahkan bekerja sendirian sesuai dengan 

permintaan klien atas jasa videography nya yang ia tangani12 

7. Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 

mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak13 

8. Iklan adalah segala bentuk pesan promosi benda seperti barang, jasa, 

tempat usaha, dan ide yang disampaikan melalui media dengan biaya 

sponsor dan ditujukan kepada sebagian besar masyarakat. 14 

9. Prestasi adalah merupakan hal yang harus dilaksanakan dalam suatu 

perikatan.15 

10. Wanprestasi adalah ketiadaan suatu prestasi didalam hukum perjanjian, 

berarti suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi dari suatu perjanjian.16 

 

E. METODE PENELITAN 

Dalam Melakukan suatu penelitian hukum tidak terlepas dengan 

penggunaan metode penelitian Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

1) Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum 

normatif empiris. Penelitian hukum normatif empiris, yaitu 

menggabungkan penelitian normatif yang dilakukan dengan cara 

penelusuran kepustakaan untuk memperoleh data sekunder serta penelitian 

empiris yang dilakukan langsung ke lapangan untuk memperoleh data 

primer. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan metode kualitatif dan disajikan dengan metode deskriptif. 

 

 

 
12 Harka Production, “perbedaan antara cinematographer dan Videographer”. 

http://harkaproductio.blogspot.com/2016/11/perbedaan-antara-cenematographer-dan.html?m=1  
13 Pengertian Video, “Sukses adalah sebuah perjalanan”. 

Titikwahyuni.weebly.com/video.html diakses pada tanggal 27 Oktober 2018 
14 Sumber pengertian.co “11 pengertian iklan menurut para ahli” 

http://www.sumberpengertian.co/pengertian-iklan-menurut-para-ahli , diakses pada 27 Oktober 

2018 
15 Subekti, Ibid hal 36 
16 Ibid , hal 45 

http://harkaproductio.blogspot.com/2016/11/perbedaan-antara-cenematographer-dan.html?m=1
http://www.sumberpengertian.co/pengertian-iklan-menurut-para-ahli
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2) Jenis Data 

Dalam Penelitian data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer, diperoleh langsung dari keterangan-keterangan dan 

pendapat pihak terkait serta kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan 

melalui wawancara dan observasi. 

2. Data Sekunder, dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu berupa peraturan perundang-

undangan yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan 

dengan topik penelitian, antara lain: 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgelik wetboek) 

2. Undang-undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektonik 

b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan-bahannya yang erat 

hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat membantu 

menganalisis dan memahami bahan hukum primer, berupa buku-

buku, jurnal, artikel, internet dan sumber lainnya. 

c. Bahan hukum  tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini 

terdiri dari: 

a. Studi Bahan Pustaka 

Dilakukan dengan mempelajari buku-buku, referensi-referensi dan 

bahan lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini guna 

mendapatkan petunjuk dan juga pemecahan masalah yang terkait 

dengan penelitian. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian wawancara dilakukan secara langsung dari responden 

sesuai dengan identifikasi masalah yang dirumuskan untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan yang akan diolah dan dikaji 
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berdasarkan peraturan yang berlaku yang akan menjadi bahan untuk 

penulisan skripsi ini atau untuk mengumpulkan data primer. 

4) Subyek Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian, secara emplisit maupun eksplisit pihak yang 

terkait dengan penelitian ini antara lain: Videografer dan artis Instagram 

5) Penyajian dan Analisis Data 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan bahan-bahan yang 

diperoleh dari studi bahan pustaka. Penelitian hukum ini berupa penelitian 

hukum normatif empiris yang menelaah data primer dan data sekunder. Data 

yang digunakan adalah data kualitatif, data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi kalimat teks untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I :  Pendahuluan 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II :  Tinjauan Pustaka 

 Dalam  bab ini akan  membahas  tentang tinjauan umum mengenai 

perjanjian menurut KUHPerdata 

Bab III  :  Pembahasan Ilmu 

 Penulis akan menguraikan pembahasan mengenai masalah 

sebagaimana tercantum pada Bab I, yakni wanprestasi 

pembayaran pesanan pembuatan iklan video endorsement oleh 

artis Instagram terhadap videografer 

Bab IV  :  Pembahasan Agama 

 Pada bab ini berisikan uraian dalam pandangan Islam  mengenai 

wanprestasi pembayaran pesanan pembuatan iklan video 

endorsement oleh artis Instagram terhadap videografer 

BAB V : Penutup 

  Berisikan kesimpulan dan saran 


